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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran melalui media buku cerita, mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca, mendeskripsikan hambatan yang dihadapi didalam keterlaksanaan pembelajaran. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar keterlaksanaan pembelajaran, lembar hambatan, dan hasil tes kemampuan membaca menggunakan n gain. Hasil dari penelitian ini menunjukkan dengan menggunakan penilaian n gain untuk menilai kemampuan membaca siswa terdapat 16 orang siswa yang terdiri kategori sedang sejumlah 9 orang dan peningkatan skor kemapuan membaca tinggi sejumlah 7 orang dapat dikatakan bahwa ada peningkatan skor siswa di nilai posttest yang signifikan. Adapun hambatan yang terjadi yaitu, lokasi rumah siswa tidak terjangkau jaringan internet, siswa kurang focus ketika pembelajaran berlangsung, banyaknya tugas menumpuk diruamh dan belum dikumpulkan oleh siswa, beberapa siswa yang terlambat mengangkat video call grup, ada 3 siswa yang tidak memiliki gawai karena gawai tersebut dibawa orang tua nya bekerja. Semua masalah itu dapat diatasi dengan membentuk kelompok siswa yang berdekatan dan menggunakan alat komunikasi teman yang memiliki HP dan jaringan internet dengan memerhatikan protocol Kesehatan.
Kata Kunci: kemampuan membaca,buku cerita, peningkatan
Abstract
The purpose of this study was to describe the implementation of learning through storybook media, to describe the improvement of reading skills, to describe the obstacles faced in the implementation of learning. This research method uses quantitative methods. Data collection techniques used learning implementation sheets, barriers sheets, and reading ability test results using n gain. The results of this study indicate that by using the n gain assessment to assess students' reading ability, there are 16 students consisting of 9 students in the moderate category and an increase in the high reading ability score by 7 people. It can be said that there is a significant increase in students' scores in the posttest scores. The obstacles that occur are, the location of the student's house is not covered by the internet network, students are less focused when learning takes place, many assignments have piled up at home and have not been collected by students, some students are late in picking up group video calls, there are 3 students who do not have a device because of the device. brought his parents to work. All of these problems can be overcome by forming groups of students who are close together and using communication tools from friends who have cellphones and internet networks by observing the Health protocol.
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PENDAHULUAN
(Times New Roman 11, Bold, spasi 1, spacing before 12 pt, after 6 pt)
Pembelajaran membaca sangat penting karena kemampuan membaca merupakan kebutuhan setiap orang. Dengan membaca seseorang dapat mengetahui semua informasi tertulis. Oleh karena itu pentingnya membaca untuk menekankan kemampuan, kegemaran membaca, menulis, kecakapan berhitung serta kemampuan berkomunikasi terdapat dalam kurikulum, silabus, atau bentuk lainnya dalam semua tingkatan pendidikan SD/MI/SLB/Paket A atau sederajat, maka dinyatakanlah dalam UU No. 19 Tahun 2005 pasal 6 ayat 6 tentang Standar Nasional Pendidikan. (Depdiknas, 2005).
Membaca merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting dalam pembelajaran yang ada di Sekolah Dasar. Melalui membaca, guru dapat mengembangkan nilai nilai moral, kemampuan bernalar dan krativitas peserta didik. Kemampuan membaca selalu ada di setiap tema pembelajaran di sekolah dasar. Oleh karena itu, hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya kemampuan membaca di sekolah dasar, karena kemampuan membaca merupakan salah satu standart kemampuan untuk berbahasa. Di setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas kemampuan yang harus dicapai yaitu kemampuan membaca (Isfihananti, 2016). Kemampuan dasar yang paling utama dan harus dikuasai dalam semua mata pelajaran yaitu kemampuan membaca. Karena membaca merupakan salah satu aspek aspek kemampuan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa di semua jenjang pendidikan. Melalui hal ini diharapkan siswa dapat memperoleh informasi sesuai dengan kemampuan membaca yang tinggi.  Menurut Santoso aktivitas membaca terdiri dari dua yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai produk (Santoso, 2007).
Tujuan akhir dari membaca adalah memahami isi bacaan, tetapi kenyataan yang ada belum semua siswa dapat mencapai tujuan tersebut. Hal ini dikarenakan kondisi di Indonesia masih pandemi Covid-19 yang mengakibatkan siswa tidak memperoleh pembelajaran tatap muka di sekolah dan hanya memperoleh pembelajaran via daring. Hal tersebut juga mengakibatkan kurangnya kemampuan membaca bagi siswa sekolah dasar.
Oleh karena itu penanaman konsep pada jenjang pendidikan terutama Sekolah Dasar dijadikan pondasi untuk kelangsungan pendidikan. Maka, belajar merupakan suatu kegatan yang wajib di kehidupan manusia. Untuk mencapai proses pembelajaran yang baik di Sekolah Dasar, maka penyampaian materi diharuskan dapat membentuk pengetahuan, sikap keterampilan dasar serta nilai kemasyarakatannya. Pembelajaran membaca merupakan pembelajaran bahasa yang mempunyai peranan penting di Sekolah Dasar. Anak didik akan mengalami kesulitan belajar di kemudian hari apabila anak didik tidak memiliki kemampuan membaca yang tertanam sejak dini.
Tidak hanya dalam pembelajaran bahasa, tetapi dalam setiap pembelajaran lainnya kemampuan membaca menjadi kemampuan yang paling utama. Pengetahuan yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan daya nalar, sosial, dan emosional akan mudah diperoleh siswa dengan cara membaca. Dalam kehidupan masyarakat yang semakin maju, membaca merupakan suatu kemampuan yang sangat dibutuhkan, berbagai informasi disajikan secara tertulis yang dapat diperoleh melalui kemampuan membaca, adapun informasi visual melalui televisi juga memerlukan kemampuan berupa membaca. Tanpa adanya bekal keterampilan membaca kita tidak akan memperoleh berbagai informasi dan pengetahuan, karena keterampilan membaca adalah suatu modal utama pelajar dalam upaya mendapatkan pendidikan dan ilmu pengetahuan yang bermutu. Beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan membaca dalam proses mengajar di kelas, antara lain: faktor guru, siswa, media, metode, dan tempat berlangsungnya interaksi belajar mengajar.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian dan mengambil judul “Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Melalui Media Buku Cerita Pada Siswa Kelas 1 di Sekolah Dasar”
METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif metode preexperiment dengan one group pretest postest. Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2020 – 2021. Rentang waktu dilaksanakan penelitian dilapangan direncanakan pada bulan Juli sampai selesai. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN Ngampelsari Candi Sidoarjo yang bertempat di Desa Ngampelsari No. 573 Candi Sidoarjo. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1 yang berjumlah 16 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis keterlaksanaan pembelajaran, analisis hambatan, hasil tes kemampuan membaca. Penelitian ini tidak menggunakan kelas perbandingan namun sudah menggunakan tes awal sehingga besarnya efek dan pengaruh penggunaan media buku cerita dapat diketahui secara pasti. Dalam penelitian ini, subyek penlitian terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal siswa sebelum diberikan pembelajaran menggunakan media buku cerita. Setelah diberikan tes awal, selanjutnya kepada siswa tersebut diberikan perlakuan, yaitu media buku cerita. Setelah selesai, selanjutnya siswa diberikan tes akhir (postest) untuk mengetahui sejauh mana pengaruh media buku cerita dalam kemampuan membaca siswa
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa 100% Langkah pembelajaran yang dirancang di dalam RPP menurut pengamat telah dilaksanakan semua. Kualitas pelaksanaan ditunjukkan oleh skor pelaksanaan 3 sd. 4. Dengan demikian pembelajaran membaca melalui buku ceritera telah dapat dilaksanakan. Keterlaksanaan pembelajaran dimungkinkan karena sebelum pembelajaran berlangsung, peneliti telah mengkonsultasikan dan mendiskusikan RPP dengan guru kelas yang akan melaksanakan pembelajaran, di samping itu peneliti telah menjelaskan secara terinci kepada guru bagaimana mengintegrasikan buku cerita dalam pembelajaran.

Terjadi hambatan pembelajaran berupa masalah teknis, bukan masalah karena penerapan buku cerita. Hambatan yang dimaksud seperti tidak tersedia alat komunikasi, tidak tersedia jaringan internet. Hambatan yang dimaksud Hambatan – hambatan yang terjadi ketika proses pembelajaran berlangsung (1) Lokasi rumah  tidak terjangkau jaringan internet, hal ini dikarenakan beberapa domisili siswa tidak mendukung dari segi signal data kuota. Akan tetapi agar pembelajaran tetap berlangsung guru memperbolehkan gabung dengan teman yang mempunyai wifi atau signal data internetnya lancar dengan minimal 3 orang dan tetap mematuhi protokol kesehatan, (2) Siswa siswa kurang fokus dalam kegiatan pembelajaran melalui daring, untuk mengatasi hambatan yang seperti ini guru menggunakan media buku cerita atau mencairkan suasana agar pembelajaran tetap diikuti dengan fokus, (3) Banyak tugas siswa yang menumpuk dirumah dan belum dikumpulkan, dan solusi kemudian guru menyarankan agar orang tua sebagai pembimbing dirumah untuk mengajak mengerjakan tugas setelah tugas diberikan atau diumumkan, (4) Beberapa siswa terlambat mengangkat video call guru, untuk mengatasi hambatan ini guru mencatat siswa satu persatu siswa yang belum mengangkat video call tersebut kemudian dilakukan video call penyusulan, (5) Siswa yang tidak ada gawai karena gawai sedang dibawa orang tua nya bekerja, solusi untuk mengatasi hambatan ini guru mengelompokkan siswa sesuai domisili terdekat agar bisa bergabung ketika pembelajaran berlangsung.

Semua masalah itu dapat diatasi dengan membentuk kelompok siswa yang berdekatan dan menggunakan alat komunikasi teman yang memiliki HP dan jaringan internet dengan memerhatikan protocol Kesehatan.
Berdasarkan analis data dan hasil belajar pretest dan posttest dengan responden sebanyak 16 siswa. 100% siswa mengalami peningkatan kemampuan membaca dengan kategori sedang sampai dengan tinggi setelah pembelajaran dilaksanakan. 

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Membaca

	No.
	Kode Siswa
	Prestes
	Posttest
	Pos-Pre
	25-pre
	N-gain
	Skor

	1.
	AASP
	19.25
	22.75
	3.5
	5.5
	=3.5/5.5=0,6
	sedang

	2.
	AAZ
	17.25
	23
	5.75
	7.75
	=5.75/7.75= 0,7
	sedang

	3.
	AWDS
	15.5
	23
	7.5
	9.5
	=7.5/9.5=0,8
	tinggi

	4.
	AAAZ
	15.5
	22.75
	7.25
	9.5
	=7.25/9.5=0,8
	tinggi

	5.
	AFW
	15.5
	23
	7.5
	9.5
	=7.5/9.5=0.8
	tinggi

	6.
	AFNA
	16
	22.75
	6.5
	9
	=6.5/9=0.7
	sedang

	7.
	BDK
	17.25
	22.75
	5.5
	7.75
	=5.5/7.75=0.7
	sedang

	8.
	DBA
	19.25
	22.75
	3.5
	5.75
	=3.5/5.75=0.6
	sedang

	9.
	DMA
	19.75
	22.25
	2.5
	2.75
	=2.5/2.75=0.9
	tinggi

	10.
	FKH
	17.75
	22.5
	4.75
	7.25
	=4.75/7.25=0.7
	sedang

	11.
	FAAR
	19
	21.75
	2.75
	3.25
	=2.75/3.25=0.8
	tinggi

	12.
	KFW
	17.75
	22.25
	4.5
	2.75
	=4.5/2.75=1.6
	tinggi

	13.
	MAAA
	16.5
	21.75
	5.25
	3.25
	=5.25/3.25=1.6
	tinggi

	14.
	RFP
	19.25
	22.5
	3.25
	5.5
	=3.25/5.5=0.6
	sedang

	15.
	SAA
	17.75
	22
	4.25
	7.25
	=4.25/7.25=0.6
	sedang

	16.
	VKD
	17
	22.75
	5.75
	8
	=5.75/8=0.7
	sedang


Dengan demikian pembelajaran membaca dengan buku cerita efaktif untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Hal ini dimungkinkan karena pada saat membaca buku cerita anak-anak sangat termotivasi, karena buku cerita merupakan kegemaran pada umumnya siswa. Sehinngga ketika materi pelajaran diubah dalam bentuk cerita sangat menarik perhatian siswa.
Bagian ini merupakan bagian utama artikel hasil penelitian dan biasanya merupakan bagian terpanjang dari suatu artikel. Hasil penelitian yang disajikan dalam bagian ini adalah hasil “bersih”. Proses analisis data seperti perhitungan statistik dan proses pengujian hipotesis tidak perlu disajikan. Hanya hasil analisis dan hasil pengujian hipotesis saja yang perlu dilaporkan. Tabel dan grafik dapat digunakan untuk memperjelas penyajian hasil penelitian secara verbal. Tabel dan grafik harus diberi komentar atau dibahas.
Untuk penelitian kualitatif, bagian hasil memuat bagian-bagian rinci dalam bentuk sub topik-sub topik yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian dan kategori-kategori.
Pembahasan dalam artikel bertujuan untuk: (1) menjawab rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian; (2) menunjukkan bagaimana temuan-temuan itu diperoleh; (3) menginterpretasi/menafsirkan temuan-temuan; (4) mengaitkan hasil temuan penelitian dengan struktur pengetahuan yang telah mapan; dan (5) memunculkan teori-teori baru atau modifikasi teori yang telah ada.
Dalam menjawab rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian, hasil penelitian harus disimpulkan secara eksplisit. Penafsiran terhadap temuan dilakukan dengan menggunakan logika dan teori-teori yang ada. Temuan berupa kenyataan di lapangan diintegrasikan/ dikaitkan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya atau dengan teori yang sudah ada. Untuk keperluan ini harus ada rujukan. Dalam memunculkan teori-teori baru, teori-teori lama bisa dikonfirmasi atau ditolak, sebagian mungkin perlu memodifikasi teori dari teori lama. 
Dalam suatu artikel, kadang-kadang tidak bisa dihindari pengorganisasian penulisan hasil penelitian ke dalam “anak subjudul”. Berikut ini adalah cara menuliskan format pengorganisasian tersebut, yang di dalamnya menunjukkan cara penulisan hal-hal khusus yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah artikel
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan diatas tentang “Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Melalui Media Buku Cerita Pada Siswa Kelas 1 Di Sekolah Dasar Negeri Ngampelsari Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo” dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran mulai dari awal sampai akhir dikatakan 100% terlaksana, peneliti meneliti pembelajaran menggunakan instrument keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan langkah – langkah pembelajaran di RPP dan telah di konsultasikan dengan guru kelas yang akan melaksanakan pembelajaran dengan skor yang diperoleh minimal 3. Disamping itu peneliti juga menjelaskan secara rinci kepada guru tentang bagaimana mengintregasikan buku cerita pada saat pembelajaran berlangsung.
Telah terjadi hambatan – hambatan secara teknis. Hambatan yang dimaksud yaitu tidak adanya signal, tidak adanya alat komunikasi, dan tidak adanya jaringan internet. Hambatan – hambatan yang dimaksud yaitu (1) Lokasi rumah siswa tidak terjangkau jaringan internet, hal ini dikarenakan ada beberapa domisili dari siswa tidak mendukung dari segi signal data. Akan tetapi supaya kegiatan pembelajaran bisa berlangsung guru memberikan solusi dengan memperbolehkan siswa yang rumahnya tidak terjangkau jaringan internet bisa bergabung dirumah temannya yang mempunyai jaringan internet bagus atau terdapat wifi dirumah dengan tetap mematuhi protocol Kesehatan, (2) siswa kurang focus dalam mengikuti pembelajaran daring, untuk mengatasi hambatan seperti ini guru memberikan media buku cerita dengan tujuan agar siswa tertarik dan focus dalam mengikuti pembelajaran, (3) banyak tugas siswa yang menumpuk dan belum dikumpulkan, guru menyarankan agar orang tua sebagai pembimbing dirumah untuk mengajak mengerjakan tugas setelah tugas diberikan atau diumumkan, (4) beberapa siswa terlambat mengangkat video call grup, solusi yang dilakukan guru yaitu dengan mencatat nama siswa yang terlambat mengangkat video call tersebut kemudia dilaksanakan video call susulan kepada siswa yang belum mengikuti pembelajaran, (5) siswa tidak memiliki gawai karena gawai sedang dibawa orang tuanya bekerja, solusi yang diberikan guru mengelompokkan siswa sesuai dengan domisili terdekat agar bisa bergabung Ketika pembelajaran berlangsung. Semua masalah itu dapat diatasi dengan mengelompokkan siswa dengan domisili terdekat dan menggunakan alat komunikasi teman yang memiliki wifi atau terjangkau jaringan internet dengan tetap mematuhi protocol Kesehatan.
Berdasarkan analis data belajar pretest dan posttest dengan responden 16 siswa dan menggunakan rumus n gain. Dari 16 siswa terdapat peningkatan pada 9 siswa dengan kemampuan membaca kategori sedang (56,3%) , dan peningkatan pada 7 siswa dengan kemampuan membaca kategori tinggi (43,7%)
Dengan demikian pembelajaran menggunakan media buku cerita terdapat peningkatan kemampuan membaca pada siswa kelas 1, hal ini bisa dikatakan bahwa buku cerita dapat memunculkan motivasi pada siswa ketika pembelajaran berlangsung, karena buku cerita merupakan kegemaran siswa kelas 1 pada umumnya.
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